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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Job Demands, Job Crafting, dan Employee
Engagement terhadap Affective Commitment pada karyawan yang berada di kawasan Bandara
Internasional Soekarno-Hatta. Tentunya dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
jumlah responden 175 responden menggunakan metode purposive sampling. Metode Structural
Equation Model (SEM) digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian ini dan bantuan software
AMOS. Hasil menunjukkan bahwa Job Demands memiliki pengaruh positif terhadap Job Crafting,
Job Crafting terdapat pengaruh positif terhadap Employee Engagement dan Employee Engagament
terdapat pengaruh positif terhadap Affective Commitment.
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PENDAHULUAN

Masalah kesehatan global yang sedang
dialami oleh seluruh negara termasuk
Indonesia adalah virus Covid 19. Terjadi
tahun 2019 di kota Wuhan, kemudian
tahun 2020 seluruh negara terdampak virus
Covid 19. 11 Maret 2020, Covid 19
dinyatakan sebagai pandemi. Susilawati et
al., (2020) Pandemi Covid 19 berdampak
ke semua sektor industri di berbagai
negara, maka pada tahun 2020 aktivitas
masyarakat mengalami gangguan dan
sangat terbatas untuk bergerak. Banyak
masyarakat yang  frustasi  dengan
munculnya pandemi Covid 19.

Dengan  munculnya  Covid 19
berdampak ke lingkungan sektor ekonomi,
politik  dan  teknologi mengalami
perubahan dalam beberapa tahun terakhir.
Pandemi Covid 19 berpengaruh pada
bidang manajemen sumber daya manusia
di perusahaan. Tomcikova et al., (2021).
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Dalam hal ini, Bandara Internasional
Soekarno-Hatta melayani penerbangan
domestik maupun internasional dan
melayani berbagai wilayah di Indonesia.
Selain  itu, Bandara Internasional
Soekarno-Hatta juga memiliki beragam
fasilitas dan penawaran seperti lounge,
cargo & warehouse, aviation security,
airport assistance. Bandara Internasional
Soekarno-Hatta juga bandara yang
melayani berbagai maskapai dari Garuda
Indonesia hingga TransNusa. Bandara
Internasional Soekarno-Hatta memiliki 5
maskapai penerbangan domestik dan 18
maskapai internasional.

Karyawan  Bandara  Internasional
Soekarno-Hatta (Tangerang, Banten) perlu
memerhatikan Job Demands karena jika
tidak diperhatikan tingkat stress kerja pada
karyawan akan meningkat, maka dengan
adanya pandemi Covid 19 perlu
diperhatikan beban kerja pada karyawan
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perlu dilakukan kenyamanan dalam
bekerja agar dapat meningkatkan laba
perusahaaan. di masa pandemi Covid 19

mengalami  kesulitan  akibat adanya
pembatasan  berpergian  menggunakan
pesawat  sehingga laba  perusahaan

terdampak, maka untuk meningkatkan laba
perusahaan, perusahaan perlu memberikan
dukungan kepada karyawan agar dapat
menerapkan Job Crafting agar pekerjannya
berjalan efektif dan efisien. Karyawan
Bandara Internasional  Soekarno-Hatta
perlu  memiliki Employee Engagement
yang tinggi terhadap perusahaan sehingga
dapat membantu meningkatkan Affective
Commitment. Apabila Job Demands, Job
Crafting, dan Employee Engagement
berpengaruh  positif  maka  Affective
Commitment akan meningkatkan karyawan
dalam berpartisipasi. Hal inilah menarik
peneliti untuk melakukan riset mengenai
pengaruh yang diberikan Job Denands, Job
Crafting dan Employee Engagement
terhadap Affective Commitment pada
Karyawan Bandara Internasional
Soekarno-Hatta.

METODE PENELITIAN

Pengujian Hipotesis (Hypothesis
Testing) digunakan untuk melakukan
rancangan penelitian yaitu uji hipotesis
yang dilakukan untuk pengaruh Job
Demands, Job Crafting, dan Employee
Engagement terhadap Affective
Commitment pada Karyawan Bandara
Internasional Soekarno-Hatta (Tangerang,
Banten). Rancangan  penelitian  ini
menggunakan deskriptif kuantitatif karena
untuk melakukan hypothesis testing atau
pengujian hipotesis. Data cross-sectional
digunakan dalam riset ini  karena
pengumpulan data dalam satu waktu untuk
mengetahui adanya hubungan dalam setiap
variabel. Metode kuantitatif digunakan
dalam penelitian ini untuk mengetahui
jumlah responden vyaitu sebanyak 175
responden dan menggunakan metode
purposive sampling. Metode analisis data
menggunakan SEM AMOS. Unit analisa
yang digunakan yaitu karyawan Bandara
Internasional Soekarno-Hatta.

HASIL
Tabel 1
Hasil Uji Validitas
Indikator Factor Kesimpulan
Loading
Job Demands

Saya harus bekerja dengan sangat cepat. 0.726 Valid
Saya memiliki banyak pekerjaan yang harus diselesaikan. 0.832 Valid
Saya harus bekerja sangat keras untuk menyelesaikan pekerjaan. 0.820 Valid
\Waktu adalah salah satu tekanan dalam pekerjaan saya. 0.681 Valid
Saya harus cepat atau gesit. 0.451 Valid
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Pekerjaan saya memerlukan banyak emosi. 0.758 Valid
Pekerjaan saya memengaruhi secara pribadi. 0.768 Valid
Pekerjaan saya menempatkan saya dalam situasi yang mengecewakan. 0.714 Valid
Job Crafting

Saya memperkenalkan pendekatan baru untuk meningkatkan pekerjaan. 0.815 Valid
Saya mengubah ruang lingkup atau jenis pekerjaan yang dilakukan di 0.815 Valid
tempat kerja.
Saya memperkenalkan pekerjaan baru yang lebih sejalan dengan keahlian 0.674 Valid
atau minat.
Saya memilih untuk melakukan pekerjaan tambahan di tempat kerja 0.690 Valid
Saya memberikan referensi untuk mengerjakan pekerjaan sesuai keahlian 0.669 Valid
atau minat.
Saya berpikir tentang bagaimana pekerjaan akan mencapai tujuan hidup 0.673 Valid
saya.
Saya mengingat kembali pentingnya pekerjaan saya untuk kesuksean 0.752 Valid
perusahaan.
Saya mencoba untuk mengenal orang dengan baik di tempat kerja. 0.696 Valid
Saya menghadiri kegiatan sosial yang berhubungan dengan pekerjaan. 0.728 Valid
Saya mengadakan event di tempat kerja. 0.725 Valid
Saya memilih mentor untuk karyawan baru. 0.787 Valid
Saya bersosialisasi dengan semua orang di tempat kerja yang memiliki 0.707 Valid
kesamaan keterampilan atau minat.

Employee Engagement
Di tempat kerja saya, saya merasa penuh dengan energi. 0.748 Valid
Saya menemukan pekerjaan yang saya lakukan penuh dengan maksud dan 0.850 Valid
tujuan.
\Waktu berlalu begitu cepat, ketika saya bekerja. 0.808 Valid
Ketika saya bangun di pagi hari, saya merasakan ingin berangkat bekerja. 0.805 Valid
Saya antusias dengan pekerjaan saya. 0.805 Valid
Saya terlalu tenggelam dengan pekerjaan saya. 0.641 Valid
Saya bertahan, bahkan ketika sesuatu tidak berjalan baik. 0.730 Valid
Saya mengingat pentingnya pekerjaan saya untuk pihak eksternal. 0.774 Valid
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Saya bangga dengan pekerjaan yang saya lakukan. 0.581 Valid
Saya merasa senang ketika saya bekerja sangat intens. 0.656 Valid
Affective Commitment
Saya akan sangat senang menghabiskan sisa karir saya dengan atasan saya. 0.848 Valid
Atasan saya memiliki banyak arti pribadi bagi saya. 0.944 Valid
Saya senang mendiskusikan atasan saya dengan teman-teman saya. 0.879 Valid
Saya merasakan rasa memiliki yang kuat terhadap atasan saya. 0.942 Valid
Saya merasa memiliki ikatan yang kuat dengan atasan saya. 0.897 Valid
Sumber : Hasil olah data dengan SPSS versi 25
Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
No Variabel Item N Cronbach’s | Kesimpulan
Alpha
1 Job Demands 8 175 0.860| Reliable
2 Job Crafting 12 175 0.917|  Reliable
3 Employee Engagement 10 175 0.905( Reliable
4 Affective Commitment 5 175 0.943 Reliable
Sumber : Hasil olah data dengan SPSS versi 25
Tabel 3. Hasil Pengujian Goodness Of Fit
Jenis Batas penerimaan
Pengukuran | Pengukuran | Nilai yangdi sarankan | Kesimpulan
\bsolute fit <0,1
measures RMSEA 0.182 Poor fit
Mendekati nilai
ECVI 22.877 |Saturated dibanding Goof fit
independen
Incrementalfit > 0,90 atau Poor fit
measures NLI 0.495 |mendekati 1
> 0,90 atau Poor fit
CFlI 0.530 |mendekati 1
Parsimoniusfit Mendekati nilai
measure Saturated dibandin )
AlC | 3980542 |70 9 Goof fit
independen
CMIN/DF 6.759 |Batas 1, sampai 5, [Poor fit

Sumber : Output AMOS versi 24
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PEMBAHASAN

Uji penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui setiap variabel independen
memiliki  pengaruh  yang signifikan

terhadap variabel dependen dengan asumsi
variabel lain tetap. Dasar pengambilan
keputusan untuk menguji hipotesis adalah :

a. Jika p-value > o 0,05 artinya Ho
diterima sehingga tidak adanya hubungan
yang signifikan antara dua variabel.

b. Jika p-value < o 0,05 artinya Ho
ditolak sehingga adanya hubungan yang
siginifikan antara dua variabel.

Hipotesis 1

Hasil uji hipotesis 1 menunjukkan Job
Demands memiliki  pengaruh  positif
terhadap Job Crafting. Menunjukkan
semakin tinggi Job Demands, maka
semakin tinggi Job Crafting yang

dirasakan oleh para karyawan di kawasan
Bandara Internasional Soekarno- Hatta.
Hasil dari penelitian ini konsisten seperti
hasil penelitian terdahulu dilakukan oleh
Demerouti et al., (2015) karyawan yang
melakukan suatu perubahan disebut
dengan Job Crafting. Job Crafting penting
karena dinilai dapat meningkatkan
pencapaian kerja dan karyawan akan
terlibat dengan perusahaannya.

Hipotesis 2

Hasil uji hipotesis 2 menunjukkan Job
Crafting memberikan pengaruh positif
kepada Employee Engagement. Hal ini
menunjukkan semakin tinggi Job Crafting,
tentu akan semakin tinggi Employee
Engagement yang dirasakan oleh karyawan
di  kawasan Bandara Internasional
Soekarno-Hatta. Hasil dari penelitian
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sesuai hasil penelitian terdahulu dilakukan
oleh penelitian Tims et al., (2015) juga
membuktikan bahwa hasil penelitian Job
Crafting berpengaruh positif terhadap
Employee Engagement.

Hipotesis 3

Hasil uji  hipotesis 3 menunjukkan
Employee Engagement memberikan
pengaruh  positif  kepada  Affective

Commitment. Menunjukkan semakin tinggi
Employee Engagament, maka semakin
tinggi  Affective ~ Commitment  yang
dirasakan oleh para karyawan di kawasan
Bandara Internasional Soekarno- Hatta.
Menurut Abdul Majid et al., (2019)
pengaruh Employee Engagement terhadap
Affective Commitment signifikan
menunjukkan positif karena Affective
Commitment dapat menumbuhkan percaya
diri karyawan untuk mengikuti nilai-nilai
dan tujuan perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian sebelumnya
terkait pengaruh Job demands, Job crafting
dan Employee Engagement terhadap
Affective Commitment pada karyawan
Bandara Internasional Soekarno-Hatta,
Diperoleh kesimpulan ada pengaruh positif
Job Demands terhadap Job Crafting.
Maka, dapat disimpulkan jika Job
Demands meningkat maka Job Crafting
juga akan meningkat, ada pengaruh positif
Job  Crafting terhadap = Employee
Engagement. Maka, dapat disimpulkan
bahwa Job Crafting meningkat sehingga
Employee  Engagement juga akan
meningkat dan ada pengaruh positif
Employee Engagement terhadap Affective
Commitment. Maka, disimpulkan jika
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Employee Engagement meningkat maka
Affective Commitment akan meningkat.
Karena keterbatasan penelitian, maka hasil
penelitian ini kurang dapat diterapkan
karena hanya untuk tujuan penelitian saja
penelitian ini  meneliti sejumlah 175
karyawan sebagai sampel di kawasan
Bandara Internasional Soekarno-Hatta dan
penelitian ini hanya melibatkan karyawan
di  kawasan Bandara Internasional
Soekarno-Hatta. Untuk penelitian
selanjutnya diharapkan menambah sampel,
karena penelitian ini hanya meneliti 175
karyawan dari Bandara Internasional
Soekarno-Hatta. Untuk penelitian
selanjutnya diharapkan tidak hanya
meneliti pegawai di kawasan Bandara
Internasional Soekarno-Hatta saja namun
bisa meneliti di Bandara lain di Indonesia.
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